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Abstract: This study aims to determine the efficiency of the Muroja'ah method in memorizing the 

Qur'an of students. The subject of this research is the PPTQ of the Great Mosque of Surakarta. This 

research is a qualitative research with data collection methods through observation, interviews and 

documentation. Meanwhile, data analysis uses data reduction, data presentation and data 

verification. The results found in this study indicate that the muroja'ah method implemented at the 

PPTQ of the Great Mosque of Surakarta is the new memorization Muroja'ah independently, then 

deposited to the ustadz, muroja'ah old memorization to a friend, muroja'ah memorizing lama 

(sima'an) in front of the santri and asatidh, muroja’ah memorizing in prayer times, repeating 

(muroja'ah) with aids, repeat memorization by writing in a book or sheet of paper, and final 

examination in repeating memorization. Then the muroja’ah method is based on the achievements of 

new and old memorization every day. 
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PENDAHULUAN 

Menghafal Qur’an merupakan salah satu amalan ibadah yang mulia dan besar 

pahalanya disisi Allah SWT.1 Setiap umat muslim yang senantiasa mengupayakan kualitas 

dirinya untuk melafalkan ayat suci Al-Qur’an, maka baginya sebuah keistimewaan yang 

membuahkan pahala berlimpah dari Allah SWT. 2 Kualitas berhubungan dengan metode yang 

tepat untuk menghafal Al-Quran sedang kwantitas seberapa hasil yang didapatkan dengan 

kwalitas metode tersebut.3 Dengan demikian sebagai orang muslim harus memiliki 

kesenangan agar dapat menjaga keaslian Al-Qur’an seraya menghafalkannya sebagai bentuk 

ketakwaan kita kepada Allah SWT.4 Menghafal Al-Qur’an pastinya menggunakan Metode 

yang beragam dan dirasakan efesiensinya oleh orang yang menjalaninya sebagai cara untuk 

mencapai tarjet yang diimpikan, metode adalah tehnik yang pernah dijalani seseorang yang 

terdahulu dan terdapat kecocokan maupun tidak yang tujuannya untuk memperlancar proses 

menghafalnya, para santri pasitnya menggunakan metode muroja’ah yang berbeda-beda. Ada 
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yang berupa muroja’ah mendiri, sorogan, berpasangan.5 Ada beberapa santri yang menghafal 

dengan cepat dan ada juga yang masih lambat. Oleh karena itu, metode termasuk faktor untuk 

mencapai kesuksesan dalam kekuatan menghafal Al-Qur’an santri.6 

Beberapa metode yang pernah ada dalam muroja’ah menghafal Al-Quran dapat 

diketahui dan lebih banyak digunakan di dalam lembaga pendidikan tahfidh diantaranya: 1) 

Muroja’ah Dengan Menghafal mandiri, yaitu seorang Huffaz dapat memilih sesuai dean 

porsinya sendiri; 2) Muroja’ah Menghafal Dalam Shalat, yaitu seorang Huffazh dapat dengan 

istiqomah mengulang di dalam shalat wajib maupun shalat sunnah; 3) Muroja’ah Menghafal 

Menggunakan Alat Bantu, yaitu seorang Huffazh dapat melaksanakan muroja’an dimana saja 

dan kapan saja dengan media berupa Mp3, Hp, CD Al-Qur’an dan lain sebagainya; 5) 

Muroja’ah Menghafal Dengan Rekan Huffazh, yaitu santri harus memiliki patner untuk 

selalu mengngatkan dan selalu memberikan semangat kepada sahabat patsernya supaya dapat 

mencapai tarjet yang diinginkan dengan tepat waktu.7 Dari beberapa metode yang telah 

terpaparkan, Pondok Tahfidzul Qur’an Masjid Agung juga melaksanakan metode serupa, 

namun lebih utama dan lebih pokok dimuroja’ah mandiri dan disetorkan kepada ustadz 

pembimbingnya secara rutin di setiap harinya.8 

Latar belakang santri Pondok Pesantren tidak ada yang sama, ada beberapa santri yang 

sudah menempuh pendidikan pondok sejak usia dini, ada juga dari santri yang lulus dari 

pendidikan Negeri kemudian melanjutkan di PPTQ dan baru melangkah dalam menghafal 

dari awal juz, dan ada juga santri yang sebelumnya sudah pernah khatam di Pesantren 

Tahfidz dan sudah mempunyai simpanan memory hafalan Al-Qur’an sehingga langsung 

dimasukkan ke Tahfidz Khusus.9 Jumlah banyyaknya hafalan dari setiap santripun tidak ada 

yang sama, karena tingkat kekuatan seseorang berbeda dalam menghafal.10 Ada yang mudah 

menghafal dikarenakan kekuatan daya ingat santri yang kuat serta rajin dan istiqomah 

membaca di setiap waktunya dan juga sebagian yang masih lambat dikarenakan kemalasan 

dari santri tersebut dalam membaca Al-Qur’an di setiap harinya.11  

Dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan bahwasanya Allah telah memudahkan Al-Qur’an 

untuk dipahami dan dihafalkan yang tercantum dalam surah Al-Qamar sebanyak empat kali 
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salah satunya dalam ayat 40 yang berbunyi: َََيَسَّرْنااَلْقرُْآوَلَق َللِذَ دْ كِرَْفََكْرَِنَ ذَّ َمُّ َمِنْ َالقَهلَْ (04َ:مر)  yang 

artinya: “Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan, maka adakah 

orang yang mau mengambil pelajaran?”. (Al-Qomar: 40). Dari ayat Al-Qur’an ini terdapat 

kunci dan pengertian mudah menghafal Al-Qur’an, sehingga penulis memiliki keinginan 

untuk mengkaji dan meneliti lebih mendalam atau mendasar mengenai Tahfiz Ta’lim dengan 

penerapan metode muroja’ah yang telah dipraktikkan di Pondok Pesantren Tahfidz Wa-

Ta’limil Qur’an Masjid Agung Surakarta dengan perumusan permasalahan yang terjadi yaitu: 

Bagaimana pelaksanaan dan efisiensi metode muroja’ah dalam memperkuat hafalan Al-

Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfidh Wa-Ta’limil Qur’an Masjid Agung Surakarta? 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan 

sebuah data deskriptif yang berwujud tulisan, perkataan dan perlaku dari subjek yang diamati 

dalam penelitian.12 Subjek penelitian ini adalah Pondok Pesantren Tahfidh Wa-Ta’limil 

Qu’an Masjid Agung Surakarta. Dalam penelitian ini memaparkan hasil yang dapat diperoleh 

mengenai macam-macam metode muroja’ah yang dilaksanakan oleh santri di Pondok 

Pesantren Tahfidh Wa-ta’limil Qur’an Masjid Agung Surakarta.13 Secara rinci peneltian ini 

melibatkan santri dan Pembimbing Tahfid. Tehnik pengumpulan data pada penelitan ini yaitu 

berupa observasi, wawancara, dokumentasi serta pengumpulan arsip pondok.14 Sedangkan 

kegiatan analisis data yang saya gunakan untuk menggambarkan hasil dari penelitan secara 

berstruktur yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.15 

 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Metode Muroja’ah Santri di Pondok Pesantren Tahfidz Wa-Ta’limil 

Qur’an Masjid Agung Surakarta. 

Dalam pelaksanaan menghafal Al-Qur’an terdapat beberapa metode yang diterapkan. 

Sedangakan metode yang diterapkan di Pondok Pesantren Tahfidz Wa-Ta’limil Qur’an 

Masjid Agung Surakarta ini sepenuhnya jauh berbeda dengan model pembelajaran yang 

dilaksanakan di pondok pesantren yang lain. Beberapa diantaranya adalah One Day One 

Sheet (dalam satu hari satu juz) dimana seorang santri menghadapkan setoran hafalan 

barunya kepada Ustadz yang dilakukan setiap jadwal yang ditentukan oleh Asatidznya.16 

                                                             
12Erni Raima, ‘Peran Wali Kelas Dalam Memantau Muroja’ah Terhadap Peningkatan Hafalan Al-

Qur’an Siswa SMPIT As-Salam Ambon’, Jurnal" Al-Fatih", Vol. 1, No. 1 (2021); PP.46–57. 
13Mudah Nurnaningsih, Andi Arif Rifa’i, and Supriyanto Supriyanto, ‘Kontribusi Metode Muroja’ah 

Tahfidzul Quran Dengan Model Simaan Estafet Pada Peningkatan Prestasi Belajar Siswa’, Al-I’tibar: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2 (2021); PP 60–65. 
14Ari Prayoga, Irawan, and A.Rusdiana, ‘Karakteristik Program Kurikulum Pondok Pesantren’, AL-

HIKMAH : Jurnal Pendidikan Dan Pendidikan Agama Islam, Vol.2, No.1 (2020; PP.77–86, DOI: 

<https://doi.org/10.31949/am.v2i1.2078>. 
15Nurul Islamiyatul Izzah, Anwar Sa’dullah, and Ahmad Subekti, ‘Pengaruh Muroja’ah Hafalan Al-

Qur’an Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Di Unit Kreativitas Mahasiswa Jam’iyyatul Qurro’Wal 

Huffadz Universitas Islam Malang’, Vicratina: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 6 (2019); PP. 32–36. 
16Abdul Khamid, Rofiqotul Munifah, and Aida Dwi Rahmawati, ‘Efektifitas Metode Muraja’ah Dalam 

Menghafal Al-Qur’an Pada Santri Pondok Pesantren’, Al-TA’DIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan, Vol. 14, 

No.1 (2021), PP. 31, DOI: <https://doi.org/10.31332/atdbwv14i1.1432>. 



Efisiensi Metode Muroja’ah … (Tsani, et.al.)   171 

Selain lancar dan fasih, santri juga lebih semangat dalam menghafal dan menjaga hafalannya. 

Untuk mengulang hafalan (muroja’ah) yang dilakukan setiap setelah shalat Isya’ yaitu 

muroja’ah hafalan terdahulu secara berpasangan dan dengan bimbingan.17 

Tugas dan kewajiban seorang pejuang penghafal Al-Qur’an atau pelajar kitab yang 

paling sempurna yaitu untuk menjaga dan merawat kagungan Al-Qur’an melalui hafalannya, 

dengan memahami apa yang dihafalkannya (dihafalkan) dan yang paling utama yaitu 

mengamalkan isi kandunga dari ayat suci Al-qur’an.18 Oleh karena itu sebuah proses 

menghafal Al-Qur’an sangat memerlukan waktu yang tidak singkat dan proses yang sangat 

membutuhkan waktu, karena tanggung jawab atas kewajiban menjaga dan merawat Al-

Qur’an selama seumur hidupnya.19 Dari proses menghafal Al-Qur’an, santri Pondok 

Pesantren Tahfdh Wa-Ta’lmil Qur’an Masjid Agung Surakarta ini sangat memerlukan 

penerapan metode muroja’ah (mengulang) hafalan, yaitu membaca terus menerus di hari itu 

juz yang sudah dihafal dengan bertujuan untuk menjaga hafalan Qur’an mereka, karena 

sebuah proses harus didasari dengan metode agar tujuan yang diharapkan dapat terwujud dan 

berhasil dengan maksimal, seperti halnya proses menghafal Al-Quran dari awal.20 Hal seperti 

ini sesuai dengan pernyataan Zawawie (2011) bahwa “Hafal Al -Qur’an merupakan hidayah 

terbesar dan istimewa yang harus patut disyukuri, supaya hidayah ini tidak diambil oleh Allah 

SWT, termasuk salah satu cara mensyukurinya adalah dengan menjaga hafalan tersebut”.21. 

Beberapa trik dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an dengan metode muroja’ah yang 

diterapkan di Pondok Pesantren Tahfidh Wa-Ta’lmil Qur’an Masjid Agung Surakarta 

Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta, yaitu sebagai berikut.  

Pertama, muroja’ah hafalan baru secara mandri kemudian disetorkan kepada ustadz.22 

Dimana seluruh santri wajib menyetorkan kembali hafalannya yang sudah pernah dihafal, 

yaitu sebagai muroja’ah pada saat jadwal yang telah ditentukan oleh asatidz tersebut. 

Muroja’ah di sini dengan membaca rutin jumlah dari juz yang sudah dihafalkannya, yaitu 

seorang tahfidh membaca dari juz yang sudah pernah disetorkan dengan bertahap secara 

istiqomah kontinyu, jika santri tersebut sudah menghafal satu juz, maka wajib baginya satu 

juz itu dibaca setiap saat, dan apabila dia sudah menghafalkan lima juz, maka wajib baginya 
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membaca hafalannya yang lima juz tersebut di dalam satu hari.23 Ini sebagai syarat untuk 

menambah hafalan sebelum memuali menyetorkan hafalannya yang baru, dan tidak lupa 

membaca do’a kedua orang tua sebelum memulai menghafal.24 

Pelaksanaan muroja’ah hafalan lama dilaksanakan dan disetorkan setiap seperempat juz 

yang sudah dihafalkannya sebagai tambahan di awal, sesuai dengan ketentuan jadwal yang 

telah ditetapkan asatidz pengampu dan sudah terdapat target dari masing-masing setiap 

individu yang telah di program olah Ustadz Nur Sholhin.25 Bilamana santri sudah dapat 

menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar, maka bagi santri tersebut ditekankan untuk 

memuroja’ah hafalan baru setiap harinya, sesuai dengan pencapaian santri yang telah 

ditentukan oleh pihak asatidz atau ditetapkan asatidz pengampu dalam hari itu.26 Dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan metode muroja’ah di Pondok Pesantren Tahfidh Wa-

Ta’limil Qur’an Masjid Agung Surakarta lebih diutamakan dan dianjurkan untuk selalu 

muroja’ah secara mendiri denga rutin dan stiqomah, terutama pada bacaah Al-Qur’an yang 

sudah dihafal, maka harus selalu dibaca dalam hari itu, yang bertutuan untuk menguatkan 

hafalan dan dapat selalu siap jika mau melakukan muroja’ah bersama teman atau ustadz yang 

harus disimak secata langsung.27 Dengan adanya penerapan metode muroja’ah seperti ini, 

maka bagi para santri mendapatkan pengetahuan cara menggambarkan ayat dalam 

bacaannya, maka dengan membayangkan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut, para santri dapat 

dengan mudah menumbuhkan jiwa hafalannya untuk tetap semangat dalam muroja’ah 

hafalan mereka.28 

Kedua, Muroja’ah hafalan terdahulu kepada sahabat dekatnya (Berpasang-pasangan).29 

Disitu santri memuroja’ah hafalannya yang terdahulu dan disimakkan oleh sahabat dekatnya 

dengan cara berhadapan dua anak atau saling berpasang-pasangan yang dilaksanakan setiap 

malam setelah muroja’ah hafalan baru selesai.30 Di situ setiap santri yang berpasangan duduk 
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Vol.2, No.1, (2021), PP.66–100. 
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di samping ustad pengampunya melaksanakan muroja’ah. Mereka diwajib menutup mushaf 

Al-Qur’an sebagai metode dimana santri dapat menguji kemampuan hafalannya yang sudah 

dihafalkan dan dipantau langsung/diawasi oleh ustadz, muroja’ah hafalan adalah hafalan 

terdahulu yang sudah pernah disetorkan atau dihafal oleh santri, kemudian diulang kembali 

supaya tidak lupa dan untuk proses muroja’ah ini tidak ada batas waktu, karena mereka akan 

saling bergantian dan saling menunggu dengan sahabat pasangannya, dan dapat menjadi 

sebuah acuan untuk kelancaran hafalan santri.31 Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

muroja’ah seperti di Pondok Pesantren Tahfidh Wa-Ta’limil Qur’an Masjid Agung Surakarta 

yang dikukakan secara berpasangan ini dapat tetap dengan mudah dikontrol oleh ustadz 

pengampu tahfidznya.32  

Ketiga, Muroja’ah hafalan berupa (sima’an) di depan jajaran seluruh Asatidh dan para 

santri. Pelaksanaan muroja’ah hafalan lama ini disebut sima’an bil ghaib dan langsung 

disimak oleh Asatdiz dan santri serta para pengunjung di Masjid Agung yang mengikuti 

kegiatan tersebut, karena acara ini dibuka untuk umum dan dapat disakskan oleh jama’ah 

Masjid, bersama sahabat di sampingnya yang bertugas membetulkan apabila ada kekeliruan, 

dan santri tersebut yang sudah ditentukan baginya sebagai penyimak sahabatnya di saat maju 

melakukan sima’an di hadapan para penyimak keluarga Pondok Tahfiz, jama’ah masjid dan 

oleh Asatidh. 33  

Muroja’ah dengan bimbingan yang dilaksanakan rutin setiap hari Ahad Wage. Dalam 

pelaksanaan kegiatannya, para Asatidz memberikan pengarahan terkait teknis muroja’ah 

hafalan yang mau disima’kan tersebut, yaitu: a) Bagi santri yang setoran hafalannya masih 

dibawah satu juz, maka mereka harus mengulang hafalan terdahulunya di setiap waktu 

mengaji bersama ustadz dan harus disetorkan hafalannya sebelum masuk ke halafan lembar 

baru, dan belum termasuk ke dalam muroja’ah berupa sima’an bil-ghaib bersama seluruh 

santri dan para ustadz. b) Bagi santri yang menghafalnya di atas satu juz dan sudah dikatakan 

mampu untuk disimak, maka baginya harus muroja’ah mengulang hafalanya minimal lima 

muka dalam Al-Qur’an setiap harinya dan sudah bisa diajukan untuk mengkuti muroja’ah 

sima’an bil-ghaib bersama santri. c) Bagi seorang santri yang sudah mencapai tarjet 

hafalannya 30 juz, maka mereka harus muroja’ah hafalannya minimal 1 Juz di setiap harinya 

atau bahkan lebih daripada itu di setiap waktunya melakukanuroja’ah, dan sudah wajib untuk 

mengikuti kegiatan muroja’ah sima’an khataman sughro atau bisa disebut sima’an rutin 

Ahad Wage.34 

                                                                                                                                                                                              
Indramayu’, Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, Vol.7, No.1, (2021); PP.107–15 DOI: 

<https://doi.org/10.35673/ajdsk.v7i1.1763>. 
31Yuliani Rahmi, ‘Metode Muraja’ah Dalam Menghafal Al-Qur`An Di Pondok Pesantren Al-Mubarok 
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Tujuan dari metode muroja’ah hafalan lama (Sima’an) yang disetorkan kepada ustadz 

dan disimakkan di hadapan seluruh santri serta seluruh jama’ah yang hadir di Masjid Agung 

yaitu supaya hafalan yang sudah pernah disetorkan dan baru disetorkan kepada ustadz 

pengampu dapat terjaga dan lancar hafalan Al-Qur’annya sesuai apa yang diharapkan santri 

tersebut khususnya dan Asatidz di Pondok Pesantren Tahfidh Wa-Ta’liml Qur’an. Dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanan metode muroja’ah di Pondok Pesantren Tahfidh Wa-Ta’limil 

Qur’an Masjid Agung Surakarta juga dilaksanakan dengan sima’an rutin setiap malam dan 

sima’an kubro setiap bulan di hari Ahad Wage, yang di mana seluruh santri beserta jajaran 

Aastidz pembimbing beserta pengasuh pondok menyimak bacaan dari setiap santri masing-

masing yang sudah dikatakan mampu dalam menghafal yang lebih dari 5 juz.35 

Keempat, muroja’ah hafalan dalam waktu sholat, yaitu seluruh santri PPTQ Masjid 

Agung melaksanakan muroja’ah hafalannya di saat sholat tarawih, mereka membaca satu juz 

seper empat setiap sholat tarawih yang ber jumlah 20 rakaat dengan pembacaan setiap satu 

lembar dibaca dalam satu salam, dan bagi santri yang sudah mengkhatamkan Al-Qur’annya 

30 juz secara mutqin (sangat lancar), maka dijadwalkanlah baginya sebagai Imam Masjid 

Agung di dalam Shalat Tarawih Tersebut, supaya para santri dapat dengan istiqomah 

menjaga hafalannya dengan baik.36 Jadi mereka menyimak bacaan salah satu santri yang 

bertugas menjadi imam sholat tarawih, jadi mereka membaca sekaligus menyimak satu juz 

Al-Qur’an di setiap malamnya. 

Kelima, Mengulang (muroja’ah) menggunakan alat bantu (speaker murottal), Bagi 

santri penghafal Al-Qur’an yang sedang memilki aktifitas yang dapat menyita waktunya 

dalam muroja’ah, mereka tetap berusaha untuk muroja’ah hafalannya melalui media mp3 

atau murottal juz yang telah mereka hafal, dan itu bisa didengarkan dan dilakukan di mana 

saja.37 Dalam metode ini, seorang penghafal hanya mendengarkan bacaan yang ada dalam 

spiker tersebut, yaitu bacaan yang sudah diatur untuk mendengarkan qori’-qori’ hafidz dari 

juz maupun surat yang sudah dihafalkannya. Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode 

muroja’ah di Pondok Pesantren Tahfdh Wa-Talimil Qur’an Masjd Agung Surakarta juga 

dikukakan dengan mengulang-ulang hafalan Qur’annya memakai alat bantu yang canggih di 

zaman era kemajuan sekarang ini seperti speaker murottal atau sound aktif mp3 untuk tetap 

menjaga hafalan mereka agar tidak mudah hilang atau lupa. 38 

Keenam, mengulang hafalan dengan menulis dalam buku maupun lembaran kertas. 

Dari sekian santri ada juga yang menjaga hafalannya atau mengulang hafalannya 

                                                             
35Nurlaili Nurlaili, Mahyudin Ritonga, and Mursal Mursal, ‘Muroja’ah Sebagai Metode Menghafal Al-
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(2020); pp. 25-36 
36Alif Achadah and Fina Faza Rohmah, ‘Implementasi Kegiatan Sholat Tahajud Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Santri Di Pondok Pesantren Putri Babussalam Banjarejo Pagelaran Malang’, Al Qalam: Jurnal 

Ilmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan, Vol.16, No.2, (2022); PP.609–16 DOI: 
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(muroja’ahnya) dengan menulis di dalam buku atau selembar kertas yang di situ dapat 

melatih daya ingat santri di dalam bacaan huruf yang telah dihafalkannya, mereka dapat lebih 

mudah membayangkan ayat-ayat yang mereka hafal dari hasil menulis tulisan Al-Qur’an 

tersebut. Dapat disimpulkan bahwa dalam metode muroja’ah santri juga terdapat metode atau 

cara yang dapat memprkuat hafalan santri, yaitu dengan menulis ayat-ayat dari Al-Qur’an 

yang telah mereka hafalkan, dan dapat dengan mudah mengingat karena sudah terbayang 

dalam pikiran sebuat tulisan dari bentuk ayat yang sudah mereka tulis.39 

Ketujuh, ujian kelulusan dalam menghafal Al-Qur’an (khataman kecil dan khataman 

besar). Ujian dalam rangka mengulang hafalan maupun muroja’ah hafalan atau dapat 

dikatakan sebagai khatam besar (kubro) yaitu: dilaksanakan bagi seluruh santri yang sudah 

mengkhatamkan hafalan Al-Qur’annya sebanyak 30 juz dan sudah diujikan hafalannya 

tersebut. Dalam pelaksanaan kegiatannya para santri akan diuji kemampuan hafalannya 

dihadapan seluruh Asatidznya, santri pondok dan jama’ah yang ikut menyaksikan acara 

tersebut. Untuk santri yang melaksanakan khataman kubro akan diwajibkan menyetorkan 

hafalanya satu Al-Qur’an penuh yaitu: 30 juz dalam satu sehari satu malam, bisa dikatakan 

sima’an glondongan. Namun, bagi santri yang sudah dapat mengikuti khatam kecil (sughro) 

mereka cukup menyetorkan hafalannya secara keseluruhan dalam beberapa waktu saja. 

Adapun pengambilan efaluasi dalam rangka menilai terkait ujian hafalan Qur’an ini, antara 

lain: Adab di dalam membaca Al-Qur’an, Makhorijul huruf dan tajwid Al-Qur’an serta 

kelancaran santri dalam menghafal ayat Al-Qur’an. Disimpulkan bahwa pelaksanaan metode 

muroja’ah di Pondok Pesantren Tahfidh Wa-Ta’limil Qur’an Masjid Agung Surakarta juga 

dilaksanakan dengan diwujudkannya ujian akhir dalam rangka efaluasi keberhasilan 

pencapaian santri yaitu khatam besar (kubro) dan khatam kecil (sughro). Tujuan 

diwujudkannya sebuah ujian ini supaya mengetahui kemampuan dan keberhasilan para santri 

dalam memperjuangkan hafalannya guna untuk memuliakan kedua orang tua dan dirinya 

serta menjadikan para santri seorang hafidz yang berkualiatas.40 
 

Efesiensi Metode Muroja’ah dalam Memperkuat Hafalan Santri  

Dengan menerapkan metode muroja’ah yang dibimbing oleh Asatidz, maka hafalan 

santri Pondok Pesantren Tahfidh Wa-Ta’limil Qur’an Masjid Agung Surakarta dapat dengan 

baik terjaga hafalannya dan dapat selalu kontinue (Istiqomah) dalam Muroja’ah hafalan 

mereka, baik hafalan lama maupun hafalan yang baru dikarenakan mereka langsung dapat 

dikontrol oleh pembimbing dari Ustadz masing-masing. Sehingga metode muroja’ah 

terbimbing di pondok PPTQ Masjid Agung Surakarta ini dapat dikatakan sangat efisien dan 

sangat merekomendasi untuk diterapkan dalam metode menghafal Al-Qur’an di manapun 

pondok pesantren tahfidh Al-Qur’an.41 
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Salah satu metode yang dapat dkatakan efisien yang sudah diterapkan di PPTQ Masjid 

Agung Surakarta adalah apabila seorang santri sudah menyelesakan hafalan Qur’annya 

sebanyak 30 juz, maka baginya adalah sebuah kesiapan dan diharuskan siap menjadi 

pendamping tahfiz atau sebagai pengganti guru yang sudah sepuh (tua) atau sudah tidak 

melanjutkan menyimak santri dan harus digantikan, yang di situ mereka menyimak dan 

menerima setoran hafalan dari adek-adeknya disetiap hari-harinya.42 Walaupun di saat itu 

mereka tidak sedang menghafal Al-Qur’an, akan tetapi baginya adalah sebuah keistimewaan 

yang di mana hafalannya akan selalu terus terjaga dan bahkan dapat meningkatkan kwalitas 

menghafalnya karena di setiap harinya mereka mendengar, menyimak dan menerima setoran 

hafalan Al-Qur’an dari adik-adik yang menghafal dan dari santri lain.43 

Seperti yang sudah dikatakan oleh Ustad baru pengampu tahfiz kepada peneliti bahwa 

“Supaya hafalan kita tidak mudah hilang, kita harus mengabdi di dalam pondok, artinya 

bahwa kita akan menerima setoran tiap hari. Karena kalau sudah di luar pondok itu sangat 

susah sekali menjaga hafalan, dikarenakan godaan di luar pondok itu sangat banyak sekali. 

Jadi kami menyarankan bahwa santri yang sudah khatam 30 juz itu menjadi pendamping 

tahfiz dan menerima setoran hafalan setiap harinya dari santri lain. Supaya hafalannya terus 

terjaga. Walaupun kita sendiri tidak menghafal, tapi kita selalu rutin mendengar bacaan kita 

yang disetor dari santri-santri yang lain.”  

Jadi efisiensi metode muroja’ah dalam memperkuat hafalan Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tahfidh Wa-Ta-limil Qur’an Masjid Agung Surakarta Kecamatan Pasar Kliwon 

Kota Surakarta, yaitu sangat efisien karna dengan dilaksanakannya beberapa macam metode 

muroja’ah hafalan baru dan hafalan lama setiap harinya, sesuai dengan target masing-masing 

santri yang telah ditentukan dan dibantu oleh ustadz pembina tahfidz.44 Baik melalui ustadz 

pengasuh pondok maupun pendamping tahfiz yang masih baru. Di sini terciptalah hafalan 

santri setiap harinya dan setiap waktunya terus terjaga dan terkontrol karena penerapan 

metode tersebut. Dilihat dari hasilnya para santri terbilang dapat mencapai impian yang 

diharapkan oleh pendiri pondok yaitu dapat menjadikan Imam Masjid Agung yang baik 

dalam bacaannya dan dinilai baik dari segi pengaplikasian dalam mam shalat dan dibuktikan 

dalam kelancaran membaca, kefasihan dalam makhraj atau tajwidnya santri.  

Berbagai metode yang mereka lakukan supaya santri tetap eksis dan terjaga hafalannya 

maupun bacaan Al-Qur’annya yaitu seperti, muroja’ah mengulang sendiri secara istiqomah, 

muroja’ah berpasang-pasangan, muroja’ah dalam setiap waktu sholat fardhu maupun shalat 

rawatib, muroja’ah mengulang dengan speaker mp3 atau sound box berisikan murottal ayat 

yang akan mereka murja’ahkan, muroja’ah berupa ujian sima’an rutin bersama Asatidz dan 

para santri, serta muroja’ah mengulang yang dibimbing langsung dari ustadznya. Dan upaya 

untuk lebih memelihara dan menjaga hafalannya, maka para santri yang sudah berhasil 
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mengkhatam Qur’annya akan diberikan amanah untuk menjadi seorang pembina tahfiz yang 

di setiap harinya menenerima setoran hafalan dari santri lain.45 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa, pelaksanaan metode 

muroja’ah menggunakan: 1) Muroja’ah hafalan baru secara mandri kemudian disetorkan 

kepada ustadz. 2) Muroja’ah hafalan terdahulu kepada teman berupa berpasang-pasangan. 3) 

Muroja’ah hafalan terdahulu (sima’an) di hadapan para Santri dan Asatidh. 4) Muroja’ah 

hafalan didalam setiap waktu Shalat fadlu maupun rawatib. 5) Mengulang (muroja’ah) 

menggunakan bantuan alat (speaker murottal). 6) Mengulang hafalan dengan menulis dalam 

buku maupun lembaran kertas. 7) Ujian Akhir dalam mengulang hafalan (khataman kubro 

dan khataman sughro). Kemudian Efisiensi Metode muroja’ah santri yang dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Tahfidh Wa-Ta’limil Qur’an Masjid Agung Surakarta dapat dinilai efisien, 

karena terbukti santri yang khatam mendapatkan perolehan nilai baik, dapat mencapai standar 

kelulusan bagi para hafidh. Metode muroja’ah tersebut sangat efisien berdasarkan capaian 

hafalan baru dan lama setiap harinya. 
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